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ABSTRAK 
 

Judul Tugas Akhir  : Analisis Kinerja Belanja dalam Laporan  
   Realisasi Anggaran Pada Perwakilan Badan     
   Pengawasan Keuangan Dan Pembangunan     
   (BPKP) Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018-     
   2023 

Dosen Pembimbing  : Fefri Indra Arza, SE., M. Sc., Ak 
 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis varians 
belanja, pertumbuhan belanja, belanja modal terhadap total belanja, belanja 
pegawai terhadap total belanja, efisiensi belanja dan efektivitas belanja pada 
Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi 
Sumatera Barat tahun 2018-2023. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
deskriptif kuantitatif yang menggunakan data sekunder yaitu laporan realisasi 
anggaran pada Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 
(BPKP) Provinsi Sumatera Barat dan data diperoleh dari Website Perwakilan BPKP 
Provinsi Sumatera Barat.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja belanja Perwakilan BPKP 
Provinsi Sumatera Barat berdasarkan 1) analisis varians belanja pada tahun 2018-
2023 memiliki kriteria Favourable Variance, 2) analisis pertumbuhan belanja pada 
tahun 2018-2023 pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 17% 
dan pertumbuhan terendah terjadi pada masa COVID-19 pada tahun 2020-2021 
yaitu sebesar (4%), 3) analisis belanja modal terhadap total belanja pada tahun 
2018-2023 masih tergolong rendah dengan rata-rata sebesar 2,46%, 4) analisis 
belanja pegawai terhadap total belanja pada tahun 2018-2023 mendominasi struktur 
belanja dengan rata-rata sebesar 70,75% dari total belanja, 5) rasio efisiensi belanja 
pada tahun 2018-2023 dikategorikan kurang efisien, 6) rasio efektivitas belanja 
pada tahun 2018-2023 dikategorikan efektif.  

 

 

Kata Kunci : Laporan Realisasi Anggaran, Kinerja Belanja, Belanja, Varians, 
Pertumbuhan, Efektivitas, Efisiensi, Belanja Modal, Belanja Pegawai.  

 

 

 

 

 

 



v 
 

KATA PENGANTAR 
 

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT 

atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas 

akhir yang berjudul “Analisis Kinerja Belanja Dalam Laporan Realisasi 

Anggaran Pada Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 

(BPKP) Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018-2023” dengan baik serta shalawat 

dan salam kepada Nabi Yuna Muhammad SAW yang telah memberikan 

akhlakulkarimah bagi seluruh penjuru dunia. Tugas Akhir ini bertujuan untuk 

memenuhi salah satu syarat memperoleh gelah Ahli Madya dari Program Studi 

Diploma III Akuntansi Sekolah Vokasi Universitas Negeri Padang. 

Pada kesempatan kali ini izinkan penulis mengucapkan terimakasih atas 

segala bantuan, bimbingan, serta dukungan dalam bentuk apapun dalam 

menyelesaikan Tugas Akhir ini, yaitu kepada : 

1. Allah SWT yang memberikan kemudahan serta kelancaran disetiap 

kesulitan yang penulis hadapi. 

2. Teristimewa kepada orang tua tercinta, Ayahanda Syafrizal dan Ibunda 

Erawati serta seluruh keluarga besar yang selalu memberikan 

dukungan dalam bentuk moral juga materil dan selalu mendo’akan 

penulis dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini. 

3. Bapak Dr. Bambang Heriyadi, M.T selaku Wakil Direktur 1 Sekolah 

Vokasi Universitas Negeri Padang. 

4. Ibu Dr. Nelvirita, S.E., M,Si, Ak. selaku Kepala Departemen Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang.  



vi 
 

5. Ibu Mayar Afriyenti, SE, M.Sc. selaku Koordinator Program Studi 

Diploma III Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Negeri Padang. 

6. Bapak Fefri Indra Arza, SE, M. Sc, Ak. selaku Dosen Pembimbing 

Tugas Akhir yang telah meluangkan waktunya dalam memberikan 

arahan, bimbingan, saran, serta nasehat kepada penulis sehingga 

penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir dengan waktu yang telah 

ditentukan. 

7. Ibu Dewi Pebriyani, S. E., M. Si. selaku Dosen Pembimbing Akademik 

yang telah memberikan arahan selama masa perkuliahan. 

8. Bapak dan ibu Dosen, Staf dan Karyawan Program Studi Diploma III 

Akuntansi dan program studi lainnya di Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Padang yang telah berbagi ilmu dan membimbing penulis 

selama perkuliahan. 

9. Bapak dan Ibu Bidang PPID di Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera 

Barat yang telah membantu penulis dalam pengambilan data 

selama penelitian. 

10. Terimakasih untuk sahabat tersayang Alifya Keisha Zahra, Faura 

Hidayatul Ikhfadilla dan Gusti Rani teman seperjuangan Tugas Akhir 

yang telah memberikan semangat, bantuan dan selalu setia dalam 

menyelesaikan Tugas Akhir ini. 

11. Kepada adik tersayang Kencana, terimakasih atas dukungan secara 

moril maupun matrial dan selalu mendo’akan penulis dalam 

menyelesaikan Tugas Akhir ini. 



vii 
 

12. Semua teman-teman seperjuangan khusus Diploma III Akuntansi 2022 

yang telah membantu dan memberikan semangat kepada penulis 

selama perkuliahan. 

 Semoga segala bantuan, bimbingan dan semangat yang telah diberikan 

menjadi amal kebaikan dan diridhoi oleh Allah SWT. Penyusunan Tugas Akhir ini 

tentunya masih banyak terdapat kekurangan, kesalahan dan kekhilafan karena 

keterbatasan kemampuan penulis, untuk itu sebelumnya penulis mohon maaf yang 

sebesar-besarnya. Penulis mengharapkan kritikan dan saran dari semua pihak demi 

perbaikan yang bersifat membangun atas Tugas Akhir ini. 

 Akhir kalimat dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan 

terimakasih dan semoga Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi penulis maupun kita 

bersama. 

 

 

Padang, 24 Juli 2025 

 

 

Alisya Jodetri 

 

 

 

 

 



viii 
 

DAFTAR ISI 

 
PERSETUJUAN TUGAS AKHIR ........................................................................ i 

PENGESAHAN TUGAS AKHIR ........................................................................ ii 

SURAT PERNYATAAN ...................................................................................... iii 
ABSTRAK ............................................................................................................ iv 

KATA PENGANTAR ............................................................................................ v 

DAFTAR ISI ....................................................................................................... viii 

DAFTAR TABEL .................................................................................................. x 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ xi 
DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................... xii 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah .............................................................................. 1 

B. Rumusan Masalah ....................................................................................... 7 
C. Tujuan Penelitian......................................................................................... 8 

D. Manfaat Penelitian ...................................................................................... 9 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ......................................................................... 10 

A. Kinerja Keuangan...................................................................................... 10 
B. Laporan Realisasi Anggaran (LRA) .......................................................... 12 

1) Definisi Laporan Realisasi Anggaran ................................................... 12 

2) Tujuan dan Manfaat Laporan Realisasi Anggaran ................................ 12 

3) Kandungan Informasi Umum Laporan Realisasi Anggaran ................. 13 
4) Isi Laporan Realisasi Anggaran ............................................................ 13 

C. Belanja Negara .......................................................................................... 16 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN ......................................................... 25 

A. Jenis Penelitian .......................................................................................... 25 
B. Tempat dan Objek Penelitian .................................................................... 25 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian .................................................. 26 

D. Jenis dan Sumber Data .............................................................................. 28 

E. Teknik Pengumpulan Data ........................................................................ 28 

F. Teknik Analisis Data ................................................................................. 28 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................................... 30 



ix 
 

A. Gambaran Objek Penelitian ...................................................................... 30 

1) Sejarah Singkat Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat................ 30 

2) Visi Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat .................................. 31 
3) Misi  Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat ................................ 32 

4) Motto Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat ............................... 32 

5) Struktur Organisasi Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat .......... 32 

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan.............................................................. 33 
1) Analisis Varians Belanja ....................................................................... 33 

2) Analisis Pertumbuhan Belanja .............................................................. 36 

3) Analisis Belanja Modal Terhadap Total Belanja ................................... 39 

4) Analisis Belanja Pegawai Terhadap Total Belanja ................................ 42 
5) Rasio Efisiensi Belanja ......................................................................... 46 

6) Rasio Efektivitas Belanja ...................................................................... 48 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .............................................................. 51 

A. Kesimpulan ............................................................................................... 51 
B. Saran .......................................................................................................... 53 

DAFTAR PUSTAKA........................................................................................... 54 

LAMPIRAN ......................................................................................................... 58 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 
 

DAFTAR TABEL 
 

Tabel 1. Realisasi Anggaran Belanja Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat . 6 
  

Tabel 2. Definisi Operasional Variabel Penelitian ................................................ 26 
 

Tabel 3. Analisis Varians Belanja Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat 
Tahun 2018-2023 .................................................................................................. 33 
 

Tabel 4. Analisis Pertumbuhan Realisasi Belanja Perwakilan BPKP Provinsi 
Sumatera Barat Tahun 2018-2023 ......................................................................... 37 
 

Tabel 5. Analisis Belanja Modal Terhadap Total Belanja Perwakilan BPKP 
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018-2023 .......................................................... 40 
 

Tabel 6. Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja Modal Pada Perwakilan BPKP 
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018-2023 .......................................................... 40 
 

Tabel 7. Analisis Belanja Pegawai Terhadap Total Belanja pada Perwakilan BPKP 
Provinsi Sumatera Barat …………….……………………...……………………42 
 

Tabel 8. Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja Pegawai Pada Perwakilan BPKP 
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018-2023 .......................................................... 44 
 

Tabel 9. Rasio Efisiensi Belanja Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat Tahun 
2018-2023……………………………..…………...…………………….………46 
 

Tabel 10. Rasio Efektivitas Belanja Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat 
Tahun 2018-2023 .................................................................................................. 49 
 

 

 

 

 



xi 
 

DAFTAR GAMBAR 
 

Gambar 1. Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat ............................ 31 
 

Gambar 2. Struktur Organisasi Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat ........ 32 
 

Gambar 3. Grafik Analisis Varians Belanja .......................................................... 36 
 

Gambar 4. Grafik Analisis Pertumbuhan Belanja ................................................. 39 
 

Gambar 5. Grafik Analisis Belanja Modal Terhadap Total Belanja ...................... 42 
 

Gambar 6. Grafik Analisis Belanja Pegawai Terhadap Total Belanja ................... 45 
 

Gambar 7. Grafik Rasio Efisiensi Belanja ............................................................ 48 
 

Gambar 8. Grafik Rasio Efektivitas Belanja ......................................................... 50 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Laporan Realisasi Anggaran Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera 

Barat 2018 ............................................................................................................. 59 

Lampiran 2. Laporan Realisasi Anggaran Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera 

Barat 2019 ............................................................................................................. 60 

Lampiran 3. Laporan Realisasi Anggaran Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera 

Barat 2020 ............................................................................................................. 61 

Lampiran 4. Laporan Realisasi Anggaran Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera 

Barat 2021 ............................................................................................................. 62 

Lampiran 5. Laporan Realisasi Anggaran Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera 

Barat 2022 ............................................................................................................. 63 

Lampiran 6. Laporan Realisasi Anggaran Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera 

Barat 2023 ............................................................................................................. 64 

Lampiran 7. Surat Izin Penelitian dari Prodi Diploma III Akuntansi ................... 65 

Lampiran 8. Balasan Surat Izin Penelitian dari Perwakilan BPKP Provinsi 

Sumatera Barat ...................................................................................................... 66 

 

 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam era reformasi di berbagai sektor, terutama dalam pemerintahan, 

kinerja pemerintah negara didorong untuk menjadi lebih efektif dan efisien. 

Tuntutan masyarakat yang tinggi terhadap pemerataan pembangunan dan 

peningkatan kesejahteraan membuat pemerintah perlu melakukan perubahan 

dalam struktur lembaga publik di indonesia. Pemerintah berupaya mewujudkan 

tata kelola pemerintahan yang transparan dan akuntabel, serta merumuskan 

kebijakan publik yang selaras dengan tujuan utama, yaitu memberikan 

pelayanan publik yang optimal kepada masyarakat. Upaya ini sejalan dengan 

prinsip-prinsip good governance yang menekankan transparansi, akuntabilitas, 

efektivitas, dan orientasi pada pelayanan (Mardiasmo, 2009). Reformasi ini 

tidak hanya mencakup aspek birokrasi, tetapi juga penataan kembali sistem 

anggaran agar lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat.  

Salah satu instrumen utama dalam pencapaian tujuan tersebut adalah 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), yang berfungsi sebagai 

rencana keuangan tahunan pemerintah yang disetujui oleh Dewan Perwakilan 

Rakyat. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang 

Keuangan Negara, APBN memiliki tujuan utama untuk memastikan 

kesejahteraan dan kemakmuran rakyat. Sebagai pedoman untuk penerimaan 

dan pengeluaran negara, APBN bertujuan untuk meningkatkan produksi, 
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menciptakan lapangan kerja, dan memajukan perekonomian. Dengan 

demikian, anggaran menjadi fondasi penting dalam penyelenggaraan 

pemerintah, mengarahkan semua aktivitas ke arah yang lebih produktif dan 

bermanfaat bagi masyarakat.  

Dalam pelaksanaannya, proses pengeluaran harus dilakukan secara 

terkendali, sehingga mekanisme pengeluaran perlu dirancang seefisien dan 

seefektif mungkin. Auditor pemerintah sangat memperhatikan audit 

pengeluaran, mengingat banyak kebocoran APBN terjadi pada fase ini akibat 

praktik Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN) serta kurangnya pemahaman 

penyelenggara negara dalam melakukan proses belanja (Syamsuddin et al., 

2022). Pengukuran kinerja penting untuk membantu pengambil keputusan 

dalam memantau dan meningkatkan kinerja, serta menilai akuntabilitas dalam 

pelaksanaan anggaran secara efektif, efisien, dan ekonomis. Pengalokasian 

anggaran umumnya mencakup periode satu tahun dan menyatakan perkiraan 

pendapatan serta beban yang direncanakan untuk periode tersebut. Pola 

penyusunan anggaran harus berpedoman pada Rencana Strategis (Renstra), 

diharapkan program kerja dan anggaran tidak hanya berorientasi jangka pendek 

satu tahun, tetapi juga mengacu pada rencana pembangunan jangka menengah 

secara berkelanjutan (Mahsun et al., 2011). 

Melalui anggaran, manajemen dapat menilai efektivitas dan efisiensi 

suatu operasi dengan membandingkan antara anggaran dengan hasil aktual 

(realisasi terkini) yang dicapai. Dalam upaya mempertanggungjawabkan 

kepada publik, pemerintah perlu mengoptimalkan anggaran untuk 
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Semua aspek harus dirancang dengan 

fokus pada pencapaian kinerja yang baik secara ekonomi, efisien, dan efektif 

(value of money). Menurut Mahmudi (2019) untuk menilai efektivitas dan 

efisiensi penggunaan anggaran oleh pemerintah, tidak bisa langsung 

dinyatakan dalam bentuk baik atau tidaknya, karena penilaian kinerja di 

pemerintah berbeda dengan penilaian kinerja di perusahaan atau entitas lain 

yang berorientasi pada profit. 

Pengukuran kinerja adalah suatu metode atau alat yang digunakan 

untuk mencatat dan menilai pencapaian pelaksanaan kegiatan berdasarkan 

tujuan, sasaran, dan strategi sehingga dapat diketahui kemajuan organisasi serta 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas (Mahsun et 

al., 2011). Proses ini dimulai dengan penetapan indikator kinerja yang 

menyediakan informasi yang memungkinkan unit kerja sektor publik untuk 

memantau kinerjanya dalam menghasilkan output dan outcome bagi 

masyarakat. Pengukuran kinerja berfungsi untuk membantu pengambil 

keputusan dalam memonitor dan memperbaiki kinerja, dan menjaga fokus pada 

tujuan organisasi guna memenuhi tuntutan akuntabilitas publik. 

Berdasarkan Keputusan Kepala BPKP Nomor KEP-06.00.00-

286/K/2001 Pasal 1 Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan (BPKP) merupakan instansi vertikal BPKP di daerah yang 

berada di bawah  dan bertanggung jawab kepada Kepala BPKP. Perwakilan 

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi Sumatera 

Barat merupakan  lembaga pengawas internal pemerintah yang memiliki peran 
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penting dalam mengawal akuntabilitas pengelolaan keuangan negara. Sesuai 

dengan Pasal 2 dan 3 Peraturan Presiden Nomor 192 Tahun 2014 tentang Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2023. BPKP 

mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 

pengawasan keuangan negara atau daerah dan pembangunan nasional. Dalam 

menjalankan tugasnya, BPKP berperan sebagai pengawas internal yang 

memberikan rekomendasi dan laporan kepada pemerintah mengenai 

penggunaan anggaran yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN).  

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) merupakan 

instrumen utama yang mengatur penerimaan dan pengeluaran negara, 

mencakup segala aspek keuangan pemerintah pusat. Dengan dasar hukum 

Peraturan Presiden Nomor 192 Tahun 2014 yang telah diperbarui, BPKP 

memiliki kewenangan untuk mengawasi penggunaan anggaran agar sesuai 

dengan rencana dan target yang telah ditetapkan. Belanja yang dilakukan oleh 

BPKP untuk mendukung tugas pengawasan ini juga berasal dari APBN, 

menunjukkan hubungan yang erat antara lembaga tersebut dengan pengelolaan 

keuangan negara. 

Dengan alat ukur berupa analisis yang didasarkan pada penggambaran 

yang mendukung analisa kinerja anggaran belanja. Untuk mengetahui secara 

langsung besarnya varians anggaran belanja dengan realisasinya yang bisa 

dinyatakan dalam bentuk nominal atau persentasenya berdasarkan Laporan 
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Realisasi Anggaran (LRA) belanja yang disajikan akan terlihat sejauh mana 

keefektifan dan penyerapan anggaran untuk aktivitas instansi selama satu tahun 

anggaran tersebut. Pengukuran kinerja anggaran ini dapat menggunakan 

analisis varians belanja.  

Untuk mengetahui seberapa besar anggaran dan realisasi terwujud 

dalam suatu instansi dapat dilihat seberapa besar pemenuhan pada belanja 

kegiatan yang digunakan oleh instansi. Misalnya dengan melihat pertumbuhan 

masing-masing belanja, apakah pertumbuhan tersebut rasional dan dapat 

dipertanggung-jawabkan dengan baik atau tidak. Pengukuran kinerjanya dapat 

menggunakan analisis pertumbuhan belanja. Pengukuran kinerja anggaran 

lainnya dapat dilihat dengan menggunakan analisis keserasian belanja yang 

bermanfaat untuk mengetahui keseimbangan antar belanja. Salah satunya 

adalah dengan rasio belanja modal terhadap total belanja serta menilai rasio 

belanja pegawai terhadap total belanja. Analisis ini dilakukan untuk 

mengetahui keseimbangan antar belanja yang menggambarkan bagaimana 

suatu instansi memprioritaskan dananya pada belanja secara optimal. 

Pengukuran kinerja anggaran lainnya dapat dilihat dengan menggunakan Rasio 

efisiensi dan efektivitas belanja. Pengukuran kinerja anggaran yang 

difungsikan untuk menunjukkan produktivitas dan efektivitas belanja yang 

digunakan oleh instansi. 

Penelitian ini berfokus dalam Laporan Realisasi Anggaran (LRA) 

Belanja pada Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 

(BPKP)  Provinsi Sumatera Barat selama periode 2018-2023. Pemilihan tahun 
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2018 sebagai awal analisis sangat relevan, mengingat tahun tersebut menjadi 

titik awal sebelum terjadinya pandemi COVID-19 yang berdampak signifikan 

terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor keuangan dan anggaran, 

sehingga penting untuk menganalisis kinerja belanja dalam konteks ini. Berikut 

disajikan data Belanja yang diambil berdasarkan Laporan Realisasi Anggaran 

Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018-2023 : 

 Tabel 1. Realisasi Anggaran Belanja Perwakilan BPKP Provinsi  
    Sumatera Barat 

Sumber : LRA Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat Tahun 
2018-2023 

 
Berdasarkan Tabel 1, data Laporan Realisasi Anggaran belanja yang 

diperoleh dari Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018 sampai 

2023, terlihat bahwa realisasi belanja setiap tahunnya mendekati jumlah 

anggaran yang telah ditetapkan. Persentase realisasi terhadap anggaran 

tertinggi terdapat pada tahun 2021 sebesar 99,45% capaian tersebut terjadi di 

tengah kondisi pandemi COVID-19 yang masih berlangsung, di mana banyak 

instansi pemerintah menghadapi tantangan besar dalam pelaksanaan program 

dan kegiatan akibat pembatasan sosial, penyesuaian anggaran nasional, dan 

gangguan operasional lainnya. Sedangkan persentase terendah terdapat pada 

 
Tahun  

 
Realisasi Belanja 

 
Anggaran Belanja 

Persentase 
Realisasi 
Terhadap 
Anggaran 

2018 Rp  24.481.181.141 Rp  24.894.143.000 98,34% 
2019 Rp  27.457.969.565 Rp  28.130.187.000 97,61% 
2020 Rp  26.335.983.774 Rp  27.456.305.000 95,92% 
2021 Rp  25.161.906.825 Rp  25.300.248.000 99,45% 
2022 Rp  28.146.495.170 Rp  28.684.442.000 98,12% 
2023 Rp  30.040.673.714 Rp  30.350.569.000 98,98% 
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tahun 2020 yang merupakan awal dari pandemi, persentase realisasi anggaran 

mengalami penurunan sebesar 95,92%.  

Analisis ini bertujuan untuk melihat bagaimana dampak COVID-19 

terhadap realisasi anggaran belanja. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, 

penulis tertarik melakukan penelitian terhadap analisis anggaran dan realisasi 

belanja dengan judul “Analisis Kinerja Belanja Dalam Laporan Realisasi 

Anggaran Pada Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan (BPKP) Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018-2023”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka pokok permasalahan penelitian Tugas 

Akhir ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana kinerja belanja diukur dengan analisis varians belanja pada 

Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018-2023? 

2. Bagaimana kinerja belanja diukur dengan analisis pertumbuhan belanja 

pada Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018-2023? 

3. Bagaimana kinerja belanja diukur dengan analisis belanja modal 

terhadap total belanja pada Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat 

Tahun 2018-2023? 

4. Bagaimana kinerja belanja diukur dengan analisis belanja pegawai 

terhadap total belanja pada Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat 

Tahun 2018-2023? 

5. Bagaimana kinerja belanja diukur dengan rasio efisiensi belanja pada 

Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018-2023? 
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6. Bagaimana kinerja belanja diukur dengan rasio efektivitas belanja pada 

Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018-2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian maka penelitian ini bertujuan 

untuk : 

1. Untuk mengetahui kinerja belanja yang diukur dengan analisis varians 

belanja pada Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018-

2023. 

2. Untuk mengetahui kinerja belanja yang diukur dengan analisis 

pertumbuhan belanja pada Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat 

Tahun 2018-2023. 

3. Untuk mengetahui kinerja belanja yang diukur dengan analisis belanja 

modal terhadap total belanja pada Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera 

Barat Tahun 2018-2023. 

4. Untuk mengetahui kinerja belanja yang diukur dengan analisis belanja 

pegawai terhadap total belanja pada Perwakilan BPKP Provinsi 

Sumatera Barat Tahun 2018-2023. 

5. Untuk mengetahui kinerja belanja yang diukur dengan rasio efisiensi 

belanja pada Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018-

2023. 

6. Untuk mengetahui kinerja belanja yang diukur dengan rasio efektivitas 

belanja pada Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018-

2023. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menjadi penambah ilmu dan memperluas wawasan 

penulis mengenai analisis kinerja belanja yang ada pada Perwakilan 

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi 

Sumatera Barat. 

2. Bagi Fakultas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

pengembangan pengetahuan dalam bidang akuntansi sektor publik 

tentang keuangan daerah dan dapat dijadikan sebagai referensi bagi 

peneliti selanjutnya.   

3. Bagi Instansi  

Hasil penelitian ini diharapkan bisa membantu dalam melakukan 

perbandingan antara realisasi belanja dengan anggaran belanja pada 

Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 

Provinsi Sumatera Barat.  

4. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan referensi dan dapat 

memberikan informasi yang bermanfaat kepada pembaca. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Kinerja keuangan Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat selama 6 

tahun, yaitu 2018 sampai dengan 2023 dengan analisis varians belanja  

dikategorikan kedalam Favourable variance karena rata-rata varians 

belanjanya bernilai positif atau disebut dengan selisih disukai artinya 

realisasi belanja lebih kecil dari anggaran belanjanya. 

2. Kinerja keuangan Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat selama 6 

tahun, yaitu 2018 sampai dengan 2023 dengan analisis pertumbuhan 

belanja mengalami fluktuatif yaitu dimana anggaran yang ditetapkan 

dan realisasi yang diperoleh mengalami kenaikan dan penurunan setiap 

tahunnya. Pada masa sebelum pandemi (2018-2019) pertumbuhan 

belanja menunjukkan tren positif. Selama masa pandemi COVID-19 

(2020-2021) terjadi kontraksi belanja yang ditandai dengan 

pertumbuhan negatif sebagai dampak dari refocusing anggaran untuk 

penanganan pandemi. Kemudian, pada masa pascapandemi (2022-

2023) belanja kembali menunjukkan pertumbuhan positif.  
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3. Belanja modal terhadap total belanja pada Perwakilan BPKP Provinsi 

Sumatera Barat dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2023 dengan rata-

rata sebesar 2,46%.  

4. Belanja pegawai terhadap total belanja pada Perwakilan BPKP Provinsi 

Sumatera Barat dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2023 

mendominasi struktur belanja dengan rata-rata selama 6 tahun yaitu 

70,75% dari total belanja. Dominasi ini menunjukkan alokasi anggaran 

yang tinggi untuk kewajiban kepegawaian. Meskipun sempat terjadi 

peningkatan selama pandemi, proporsinya tetap tinggi hingga 

pascapandemi. Kinerja keuangan Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera 

Barat selama 6 tahun, yaitu 2018 sampai dengan 2023 dengan rasio 

efisiensi belanja dikategorikan kurang efisien dengan rata-rata sebesar 

95,62%. Meskipun tergolong kurang efisien, kondisi ini masih 

menunjukkan pengendalian anggaran yang relatif stabil, karena realisasi 

belanja tidak jauh berbeda dari anggaran yang telah ditetapkan. 

5. Kinerja keuangan Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat selama 6 

tahun, yaitu 2018 sampai dengan 2023 dengan rasio efektivitas belanja 

dikategorikan efektif, meskipun belum mencapai 100%, tetapi hal ini 

sudah mencerminkan bahwa alokasi anggaran telah digunakan secara 

optimal dalam mendukung fungsi pengawasan dan kontribusi terhadap 

tata kelola pemerintahan yang baik. 
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B. Saran 

 Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dilakukan terhadap 

kinerja belanja Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 

(BPKP) Provinsi Sumatera Barat tahun 2018 hingga 2023, terdapat beberapa 

saran yang dapat penulis berikan sebagai bahan pertimbangan dalam rangka 

peningkatan pengelolaan anggaran ke depannya, yaitu sebagai berikut : 

1. Disarankan agar Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat 

meningkatkan alokasi anggaran untuk belanja modal guna memperkuat 

dukungan terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi pengawasan secara 

lebih maksimal. 

2. Diharapkan diadakan evaluasi mengenai program-program yang tidak 

berjalan dengan baik, dengan adanya evaluasi tersebut diharapkan ada 

perbaikan yang dilakukan untuk mencapai kriteria efisien dari segi 

pelaksanaan anggaran Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat.  

3. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa memperpanjang masa waktu 

penelitian dan menggunakan rasio serta variabel yang lebih banyak, 

serta ruang lingkup yang lebih luas lagi agar mampu menunjukkan 

keadaan keuangan instansi yang sebenarnya. 
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